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A. Latar Belakang

Panjangnya waktu yang tak terbatas berada di lekudsaan
manusia. Manusia adalah setitik umur yang akara slari sejarah ke sejarah
dan waktulah yang akan terus berjalan. Manusia &nangnanti pergantian.
Keabadian tidak diukur, dihitung, seandainya tidalkkur maka akan sia-sia,
sebab manusia akan musnah dalam perjalanan Wwaktu.

Tanpa disadari sebenarnya manusia selalu berj@agad putaran
waktu di muka Bumi sesuai dengan berputarnya Buami téta surya yang
lainnya. Sistem tata surya yang terdiri dari detapéanet, Bulan, komet
(asteroid) sering disebut juga tubuh atau anggaadd-benda angkasa,
dimana seluruh benda bergerak secara sistematiimanis?

Matahari sebagai pusat tata surya dan sumber updanet-planet
yang berada di dalamnya, memiliki sinar yang terdag menjadi sumber
cahaya. Begitu pula dengan Bulan yang bercahaym&anenerima pantulan
sinar Matahari. Bulan memilikinanzilah-manzilaiorbit / garis edar) yang
dimanfaatkan oleh manusia sebagai patokan waktaget@hui hari, bulan,
bilangan tahun dan sebagainya dengan menggunakahitupgan-

perhitungan tertentd.

! Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Mass&Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, 2011, him. 1.

% Ibid.

® Moedji RahartoSistem Penanggalan Syamsiyah/MasBahdung: ITB, 2000, him. 1.



Dengan berputarnya waktu maka terjadi siang danammaldan
kejadian tersebut telah diatur oleh sang penciptaia dengan poros dan

posisinya masing-masing. Hal ini sesuai dengart ¥uaus ayat 6.
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“ Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siangntpatia apa
yang diciptakan Allah di langit dan di Bumi, bermsenar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa.”

Menurut teori heliosentris bahwa Matahari sebagiap peredaran
benda-benda langit dalam tata surya ini, sehinggaiBelain berputar pada
sumbunya (rotasi), ia bersama-sama dengan Bulametiémgi Matahar®
Matahari adalah suatu tipikal yang mengeluarkaragatsendiri. Ahli-ahli
astronomi memperkirakan umur Matahari sekitar 4iflamtahun® Matahari
termasuk bintang tetap. Besarnya 1.378.000 kakrbBsimi. Diameternya
109,1 diameter bumi. Jarak antara matahari sangohukni rata-rata 150 juta
km ( 1 AU) dengan jarak terdekat sekitar 147 juta &an jarak terjauh
sekitar 152 juta km. Sinar Matahari berkecepata@ BBu km perdetik.
Sehingga waktu yang diperlukan sinar Matahari kenpkaan Bumi selama

sekitar 8 menit. Matahari termasuk sumber panasip€eatur di permukaan

Matahari sekitar 6 ribu derajat Celcils.

* Departemen Agama Republik Indones#,Qur'an Dan TerjemahannyaBandung : CV
Penerbit Diponegoro, 2007, cet. V, him. 208.

® Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktekfogyakarta: Buana Pustaka,
2008, him.125.

® A. Kadir, Formula Baru llmu Falak Panduan Lengkap dan Praktlakarta: Penerbit
Amzah, 2012, him. 26.

" Muhyiddin Khazinop. cit.,him. 125.



Perjalanan harian Matahari yang terbit dari timan derbenam di
barat itu bukanlah gerak Matahari yang sesungguhmegéainkan disebabkan
oleh perputaran bumi pada sumbunya (rotasi) selaefari semalam,
sehingga perjalanan Matahari yang seperti itu disgierjalanan semu
Matahari. Perjalanan semu Matahari dan juga beedddd langit lainnya

senantiasa sejajar dengan equator l&hgit.

Disamping itu Matahari melakukan perjalanan tahungakni
perjalanan Matahari ke arah timur dalam waktu sahwn (365.2425 hari)

untuk sekali putaran, sehingga ia menempuh jar@k9008.33” setiap hari.

Jalur perjalanan tahunan Matahari itu tidak berirdpngan equator
langit, tetapi ia membentuk sudut sekitar 23° 2&hghn equator. Jalur
perjalanan matahari inilah yang disebut ekliptikauda’irotul Buruj yakni
lingkaran besar di bola langit yang memotong limgkaequator langit
dengan mementuk sudut sekitar 23°27".

Titik perpotongan antara lingkaran lingkaran equatan ekliptika
itu terjadi dua kali yaitu:

1. Terjadi pada saat matahari bergerak dari langitabagelatan ke langit
bagian utara yaitu di titik Aries ( tanggal 21 Margang disebuVernal

Equinox.

® Ibid.
° Muhyiddin Khazinop. cit.,him. 126.



2. Terjadi pada saat matahari bergerak dari bagiagitlamara ke bagian
langit selatan yaitu pada titik Libra (tanggal 28&mber) yang disebut

Autumnal Equinox?

Dalam ilmu astronomi, pembagian waktu dibagi menaddua)
yaitu waktu matahari dan waktu pertengahan. Wakéatakiri Solar Time
yaitu waktu yang ditunjukkan sesuai dengan pergladatahari sebenarnya
dan ditunjukkan oleh jam MatahdfiSedangkan waktu pertengahaki¢an
Timeg yaitu waktu yang disesuaikan dengan Matahari yeadang lebih

cepat ataupun lambat dari waktu sebenatfya.

Dalam perkembangannya, manusia mengembangkan|atiateang
dapat digunakannya untuk mengetahui waktu. Danuaelalat yang sangat
sederhana seperti jam Matahari, dan kini manusah t@engenal alat yang
secara otomatis dapat mengetahui waktu. Salahatatyang ditemukan itu

jam dinding ataupun arloji.

Seperti jam Matahari yang terdapat di Masjami’ Tegalsari atau
masyarakat sekitar menyebutnya denpancet Bencettersebut merupakan
karya ulama tempo dulu yang digunakan sebagai penaaktu salaBencet

tersebut terdapat di masjithmi’ Tegalsari Surakarta dan digunakan sejak

10 i
Ibid.
1 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 28.
12| Made Sugitallmu Falak untuk Sekolah Menengah di Indonesiakarta: J.B Wolters,
1951, him. 90.



dahulu hingga sekarang sebagi acuan penentuan veaktama waktu salat.

Keberadaannya sudah ada semenjak masijid tersebliri.be

Masjid Tegalsari merupakan masjid swasta dan partdimkota
Bengawan, Surakarta, Jawa Tengah. Di sebut swastn& sepenuhnya
dibangun atas biaya pribadi seorang hartawan yaralvan dan saleh
bernama K.H. Ahmad Shofawi. Dalam pembangunanniyzntl ulama-
ulama yang ada di daerah Tegalsari pada waktuB&liau merupakan

saudagar batik di kota Sotb.

Masijid ini didirikan pada tahun 1928 di masa pgan Belanda.
Pada saat itu, keraton Surakarta sebagai peng@esahdsangat berkuasa
dalam segala hal, tidak terkecuali masalah pergghomasjid dan keraton
sudah mendirikan dan mengelola empat madgiohi’ yaitu Masjid Agung,

Masjid Laweyan, Masjid Mangkunegaran dan Masjid &#man’°

Secara definisi, jam Matahari adalah sebuah p&eangang
digunakan sebagai petunjuk waktu semu lokal dengamnggunakan
Matahari, sehingga menghasilkan bayang-bayanggemmnon(batang atau
lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebaganjgk waktu).

Rancangan jam Matahari yang paling umum dikenal amaatkan bayangan

Bhttp://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-jd4-id,43707-lang,id-c,nasional-
t,Jam+Bencet+di+Masjid+Tegalsari-.phpx diakses ppgaa 11.30 WIB tanggal 10 Desember
2013

14 Abdul Bagir Zein,Masjid-Masjid Bersejarah Di Indonesidakarta: Gema Insani, 1999,
him 204.

!> Danur Hadi Prasojo dkiRitual Dalam Pembangunan Masjid. Studi Kasus Pembaan
Masjid Tegalsari SurakartaSurakarta: Yayasan Ta'mirul Masjid Tegalsari Sarék dan SMP
Ta’'mirul Islam Surakarta, 2008, him. 3.



yang menimpa permukaan datar yang ditandai deragafjigm dalam suatu
hari. Seiring dengan perubahan pada posisi Matalakitu yang ditunjukkan
oleh bayangan tersebut pun turut berubah. Padangasgam Matahari dapat
dibuat menggunakan segala jenis permukaan yangpditi bayangan yang

dapat ditebak posisiny4.

Perkembangan mengenai penunjuk waktu telah bekegnbejak
zaman dahulu. Manusia terdahulu mampu mengetahkuvhakiki Matahari
dengan alat-alat yang sederhana yang dinamai jatahidia. Keberadaan jam
Matahari ini telah digunakan oleh orang-orang tewlla hampir diseluruh
dunia. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya drbagai belahan dunia
seperti di Mesir, Cina, Mesopotamia dan yang lamn®i Mesir, dalam
sebuah catatan yang ditemukan dalpapyrus’ diketahui bahwa sekitar
tahun 1450 sebelum masehi telah digunakan sebuph yang digunakan

sebagai pengukur waktu dan sebagai persiapan pémbkalendet®

Seiring dengan perkembangan zaman, eksistensi jaatahdri
sebagai penentu waktu mulai pudar dan tersisildeman ditemukannya
beberapa alat teknologi yang jauh lebih canggihpgtaktis untuk mengetahui
waktu dalam kehidupan sehari-h&rSeperti misalnya arloji atau jam tangan,

serta jam dinding. Bahkan, seiring dengan perkegdrazaman, aplikasi jam

18 http://thebiggestsundial.com, diakses pada jarB®WIB pada tanggal 21 Mei 2013

" papyrus adalah sebuah kertas yang dibuat dapateleurma yang biasa digunakan untuk
tulis-menulis ataupun menggambar.

8 Rene R.J. RohiSundials, History, Theory and Practjchew York: Dover Publications,
Inc. 1996. him. 5.

19 E. Darmawan AbdullahJam Hijriyah: Menguak Konsepsi Waktu dalam Islafakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2011. him.87.



dapat diperoleh bersamaan dengan membeli alattekatologi lainnya,
seperti jam padaandphongtelepon genggam), komputer atau laptop, serta

alat lainnya yang kini dapat kita jumpai di banyakpat.

Pada hakikatnya, jam Matahari masih sangat dipanukntuk
beberapa keperluan penentuan waktu yang memandh masnggunakan
bantuan keadaan matahari, baik keberadaannya atapprgerakannya.
Seperti penghitungan waktu salat. Penghitunganuwsddiat Zuhur dan Asar
khususnya, selain dapat dihitung dengan berbagadagerhitungan yang
ada seperti menggunakan metode hisab waktu salgd, gapat dihitung
langsung dengan menggunakan bantuan jam Mataharend sejatinya,
penentuan waktu Zuhur ialah saat Matahari zawal, itla bisa diketahui
dengan jam Matahari. Sedangkan jam teknologi iat@munjukan waktu
rata-rata atau waktu pertengahan. Hal itulah yaagy@babkan waktu Zuhur
tidak selalu tepat pada pukul 12.00 siang, melaink&sa lebih ataupun

kurang dari jam tersebut pada waktu rata-rata yéesp kita gunakaf?.

Secara aplikasi dan teoritisnya, jam Matahari mi&mielebihan
dibandingkan dengan jam matematikaial ini dikarenakan rutinitas ibadah
bersifat muwaqqat,artinya bahwa rutinitas dan kewajiban ibadah itahe
ditentukan waktu-waktunya, dan bahkan hukumnya tdbpeubah menjadi

terlarang apabila dilakukan tidak pada waktunyagiBipula dalam rutinitas

2 Muhyiddin Khazin,op.cit him. 88.
2l jam matematika merupakan alat penunjuk waktu denggngunakan perhitungan-
perhitungan secara matematis.



dan aktivitas sosial manusia, semua aktivitas deokan waktu tidak akan

terlepas dari penggunaan pedoman waktu standéu,jgen Matahari.

Dengan kata lain, rutinitas ibadah dan aktivitasisdomanusia
mutlak ditentukan oleh waktu standar Matahari, lIbufam. Karena jam
hanyalah perhitungan rata-rata peredaran semu Etataengelilingi Bumi,
sehingga jam tidak dapat menunjukkan waktu yangreminya. Maka dalam
penggunaannya sebagai patokan waktu ibadah bekdasgmm, selalu ada
koreksi waktu tiap harinya. Hal ini berbeda dengam Matahari karena
menggunakan bayangan Matahari sebagai penunjukuwalgka waktu yang
ditunjukkan jam Matahari merupakan waktu hakiki uatavaktu yang
sebenarnya. Sehingga jam Matahari selain dapatikiya sebagai verifikator
waktu, jam Matahari juga dapat digunakan sebagdompan waktu salat

tanpa koreksi waktu, seperti jam digital atau jaralag®?

Bencetyang menjadi objek penelitian merupakan sebuaangiat
yang terdapat di Masjid Tegalsari digunakan sebpgaunjuk waktu hakiki.
Dari waktu hakiki yang telah diperoleh kemudian edgunakan sebagai

penunjuk awal waktu salat.

Setelah melakukan pengamatdiencet yang terdapat di Masjid
Jami’ Surakarta berada di serambi sebelah selatan masfidbut.Bencet

tersebut memiliki perbedaan ddvencetlainnya. Biasanya sebudiencet

22 M. Sayuthi Ali,llmu Falak I,Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996. him.34



berada di ruang terbuka dan memiliiomors® yang berada dipusatnya.
Akan tetapibencetyang memiliki diameter sekitar 3 meter tersebuadia di
dalam ruangan tertutup dan sebgabbmonyang berbeda pula. Dalam sebuah
jam Matahari, biasanya sebughomonmerupakan sebuah tiang yang tegak
lurus, ataupun tiang yang memiliki kemiringan selbdmtang tempat, akan
tetapignomonpada Jam Matahari di Masjid Tegalsari Surakaitangmiliki
gnomondari sebuah lubang kecil yang berada diatas gdusgitaran Jam
Matahari. Untuk mengetahui waktu hakiki tidaklah ngenakan bayang-
bayang Matahari, melainkan mengunakan sinar Matghag masuk melalui

lubang kecil diatas pusat lingkaran tersebut.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, pegisnaksud
melakukan penelitian tentangAKurasi mengenai bencet Masjid Jami’
Tegalsari Surakarta sebagai penunjuk waktu hakikan d sejarah
pengunaannya” Penulis memilih bencet di Serambi Masjid Tegalsari
Surakarta Jawa Tengah kardmencettersebut merupakan salah shencet
tua yang ada di Indonesia yang memiliki kelebihan sisi historis dibanding

dengarbencetatau jam Matahari lainnya.

Selain itu, sebagai salah satu sarana yang digonaledagai
penunjang dalam menentukan waktu ibadah salat dandfida Masijid

Tegalsari Surakarta, keharusan dilakukannya pekgaceterhadap akurasi

%3 Gnomon adalah tongkat biasa yang ditancapkan temgak pada bidang datar atau tempat
terbuka (sinar matahari tidak terhalang) , lihatsi€nan Azhari, Ensiklipedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, him. .1BAda jam Mataharignomon ialah alat yang
dijadikanpenunjuk jam.
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yang dimiliki bencettersebut apakah alat tersebut layak digunakangaeba
sarana yang tepat untuk digunakan sebagai penwgktu hakiki yang akan
digunakan untuk mengetahui waktu salat. Hal tertsdbpat didasarkan dari

kaidah usul figh.
REEENPUPYE PUR| RUFEN A IPL TR 0N

Artinya: “ Kewajiban yang tidak bisa sempurna kdcdangan sesuatu hal,
maka sesuatu hal tersebut wajib.”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang terdapat di atas, maka masalag gkan diteliti
dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sejardtencetyang berada di serambi masjid Tegalsari
Surakarta sebagai petunjuk waktu?

2. Bagaimanakah tingkat akuragiencet Masjid Tegalsari sebagai
penunjuk waktu hakiki dan koreksi apa saja yangerdijxan untuk
menjaga tingkat keakurasiannya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pembuakaipss ini
diantaranya:

1. Mengetahui sejarah keberadaan dan pengupeacetyang berada di
masjid Tegalsari Surakarta.

2. Mengetahui keakurasiabencet yang berada di Masjid Tegalsari

Surakarta dan koreksi yang diperlukan untuk merkamuvaktu hakiki.
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D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa buku mengenai ilmu falak damrastri yang
membahas mengenai proses penentuan dan konsep, veldn tetapi
terdapat beberapa perbedaan-perbedaan yang -culynifikan terkait
penentuan waktu menggunakan jam matahari dan telperinci mengenai
jam matahari yang berada di serambi masjid TedaSarakarta Jawa
Tengah.

Beberapa peneliti telah membahas mengenai jam Heata
diantaranya skripsi yang berjutiékenentuan Arah Kiblat dengatizwalla Qibla
Finder karya Hendro Setyantotlitulis oleh Ade Mukhlas yang juga membahas
tentang penentuan arah kiblat dengan bantuan jarmahslia Skripsi ini
mengangkat hasil karya Hendro Setyanto yang telathalsii membuat
Mizwalla Qibla Finder yaitu sejenis jam Matahari yang telah dibubuhi
dengan penenda yang lebih lengkap pada bidangydiakiat ini pun telah
didukung dengan program pembantunya yang dibuat @lang yang sama
sehingga proses perhitungannya pun dapat lebitep

Skripsi yang ditulis oleh Ikhwan Muttaqgin, salatusalumnus IAIN
Walisongo ini yang melakukan penelitian tentang [atahari dengan judul
“Studi Analisis Penentuan Arah Kiblat dengan Mengakan Equatorial
Sundial. Skripsi ini membahas penelitian tentang bagaenaoara
menentukan arah kiblat dengan menggunakan ban&man\Vjatahari, yaitu

dengan cara mengkomparasikan hasil perhitunganlkaoét menggunakan

*Ade Mukhlas, Penentuan Arah Kiblat dengan Mizwalla Qibla Findkarya Hendro
SetyantoSkripsi strata | Fakultas Syari'ah IAIN Walisong@gmarang, 2010.
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hisab arah kiblat dan hasil perhitungan dengan guwmakan jam Matahari,
dengan konsep dasar bahwa jam Matahari juga dajssikdn sebagai

kompas atau penunjuk arah mata afgin.

Skripsi yang ditulis oleh Tamhid Amri, alumnus IAIWalisongo
yang melakukan penelitian jam Matahari dengan jjaiual Matahari Sebagai
Penunjuk Waktu Hakiki (Akurasi Jam Matahari di Kodau Parahyangan
Padalarang Jawa barat). Dalam skripsi ini, peaaliyang dibahas tentang
akurasi jam Matahari di Kotabaru Parahyangan Peatada Jawa Barat
dengan melakukan koreksi denganftwareWin Hisab?

Dalam pengecekan pustaka, penulis belum menemukaaras
spesifik yang membahas mengehancetyang terdapat di masjid Tegalsari
Surakarta Jawa Tengah sehingga dirasa penelitianakan memiliki
perbedaaan dari penelitian-penelitian yang teldékdkan. Dan penulis ke
depan akan mengemukakan beberapa gagasan yangmalgomaarencet

ini.

% |khwan Muttagin,Studi Analisis Penentuan Arah Kiblat dengan Mengdran Equatorial
Sundial,Skripsi strata | Fakultas Syari’ah IAIN Walisonggemarang, 2011.

% Tamhid Amri,Jam Matahari Sebagai Penunjuk Waktu Hakiki (Akucksin Matahari di
Kotabaru Parahyangan Padalarang Jawa bara$kripsi strata | Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo, Semarang, 2012.
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E. Metode Pendlitian
Dalam penulisan skripsi ini, metode penelitian yakgn digunakan
oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat termasuk dalam penelitian ngea ield
research untuk mempelajari secara intensif tentang hal-gahg
menjadi latar belakang pembuatdrencet yang berada di Masjid
Tegelsari Surakarta Jawa Tengah. Sehingga, pamelithi dapat
dikategorikan dalam jenis penelitian kualitatif.
b. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber dafaprimer yang digunakan
berasal dari observasi terhadapncetyang ada di Masjid Tegalsari
Surakarta Jawa Tengah, data dari para respondéngdéaa pengelola
masjid yang dapat menjelaskan mengenai profil maiwgajarahbencet
tersebut dan tokoh masyarakat sekitar yang memgietara pemakaian
daribencettersebut.

Data sekundéf yaitu data yang tidak memberi informasi
langsung kepada pengumpul data, yang termasuk didéarsekunder ini
diantaranya buku-buku yang berkenaan tentang iatak fdan astronomi,
buku-buku keislaman, buku-buku tafsir dan buku-bu&innya yang
dapat menunjang penelitian ini.

c. Teknik Pengumpulan Data

%" Data primer adalah rujukan utama dalam penelitaary termasuk dalam objek penelitian.
%8 Data sekunder adalah data yang diperoleh meléhaikpain, tidak langsung dari subjek
penelitiannya.
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Dalam memperoleh data-data yang digunakan untulkelipien
ini, teknik pengumpulan data yang digunakan menggan dua cara
yaitu wawancara irfterview) dan observasi. Wawancara yaitu proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dergaa tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dan infoateu orang yang
diwawancaraf® Informan yang diwawancarai yaitu dari pihak pentel
masjid, dan tokoh-tokoh masyarakat sekitar Masjalsari Surakarta
yang mengetahui tentang pengunaan dan sejaramgelnémcetMasjid
Tegalsari tersebut.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengamatan terhadap obyek pengamatan untuk merapefakta di
lapangan yaitu dengan melakukan pengecekan damrvabsdangsung
terhadap Jam Matahari yang berada di Masjid TegalSarakarta.
Pengecekan akurasi terhadagncetyaitu dengan mengobservasi bentuk
bencetdan dengan mengkomparasikan dengan perhitunganniepise
yang dianggap lebih akurat dalam hal data yangidigen >

d. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakatode analisis
observatif dan analisis verifikafif yakni dengan melakukan pengukuran

secara langsung dari sisi sejarah pembuatan, disrk pemakaian Jam

2 Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif, Dalam Prespektif Rangan Penelitian,
Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012, him. 212.

% Denis SavoieSundials: Design, Contruction, and Usghichester: Praxis Publishing, 2009,
him. 147.

3 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta : Rake Sarasin, Ed. Il
1996, him. 43.
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Matahari kuno di Masjid Tegalsari Surakarta Jawangidn, serta
melakukan verifikasi antara kesesuaian data dinigga dengan melihat
kesesuaian fisik darbencet Masjid Tegalsari dengan ketentuan baku
tentang akurasi Jam Matahari yang berlaku pada uryamApabila
bentuk fisik tidak sesuai dengan ketentuan jam Natayang akurat,
maka dilakukan komparasi antara hasil dengan oaserdengan
perhitungan kontemporer. Teknik analisis semacaim disebut juga

analisis kualitatif*?

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini akanrteddri lima Bab
yang akan dibahas, dan disetiap bab akan terdiri bdberapa Sub bab.

Sistematika penulisan yang akan digunakan sebagéil

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini melipatak Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tdtamstaka, Kerangka

Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pesauri

Bab kedua berisi Waktu dan Jam Matahari. Bab imiliputi
Pergerakan dan Peredaran Matahari, Konsep PeneMialiu, Waktu
Matahari, dan fungsi Matahari, sejarah perkembargEmunjuk waktu dan

jam matahari, konsep penggunaan dan fungsi jamHhdata

32 Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakanikiean logis, analisis dengan logika,
induksi, deduksi, analogi, komparasi dan sejenishifeat Tatang M. AmirinMenyusun Rencana
Penelitian,Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, him. 95.
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Bab ketiga berisi mengenai karakterisbkencetdi Masjid Jami’
Tegalsari SurakartaBab ini meliputi sejarah mengenai masjid Tegalsari
Surakarta, profibencetyang terdapat di masjid Tegalsari dan penggunaan

bencettersebut

Bab keempat berisi tentang analisis terhadapcetMasjid Jami’
Tegalsari Laweyan Surakarta. Bab ini meliputi Asialisejarah pengunaan
bencetdi Masjid Tegalsari Surakarta sebagai penunjuktwaddakiki, serta
analisis tingkat akurasinya dengan melakukan koralenggunakan data
yang ada pada hisab kontemporer sebagai acuan.

Bab kelima berisi penutugab ini meliputi Kesimpulan, Saran-

saran, dan Penutup.



